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ABSTRAK 

Elsa Nana Rullando. 2020. “Tindak Tutur Ilokusi Direktif Guru dalam 

Proses Belajar-Mengajar di SLB Negeri 1 Alahan Panjang” Skripsi. Jurusan 

Sastra Indonesia, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Andalas, Padang. 

Pembimbing I Dr. Aslinda, M.Hum. dan pembimbing II Alex Darmawan, 

S.S., M.A. 

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan jenis tindak tutur  

ilokusi direktif yang digunakan oleh guru dalam proses belajar-mengajar di SLB 

Negeri 1 Alahan Panjang, (2) menjelaskan fungsi tindak tutur ilokusi direktif yang 

digunakan oleh guru dalam proses belajar-mengajar di SLB Negeri 1 Alahan 

Panjang. 

 Metode dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode dan 

teknik yang dikemukakan oleh Sudaryanto. Ada tiga tahapan strategis yang 

dilakukan dalam penelitian ini, yaitu (1) tahap penyediaan data, (2) tahap analisis 

data, dan (3) tahap penyajian hasil analisis data. Pada tahap penyediaan data, 

metode yang digunakan adalah metode simak dengan teknik dasarnya teknik 

sadap dan teknik lanjutan menggunakan teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC), 

teknik rekam, dan teknik catat. Pada tahap analisis data, metode yang digunakan 

adalah metode padan translasional dan pragmatis. Teknik dasar yang digunakan 

adalah teknik Pilah Unsur Penentu (PUP) dan teknik lanjutan Hubung Banding 

Membedakan (HBB). Pada tahap penyajian hasil analisis data, metode yang 

digunakan adalah metode penyajian informal. 

 Berdasarkan analisis data, ditemukan enam jenis tindak tutur ilokusi 

direktif yang digunakan guru dalam proses belajar-mengajar, yaitu permintaan, 

pertanyaan, perintah, larangan, pemberian izin, dan nasihat. Fungsi tindak tutur 

ilokusi direktif yang ditemukan, yaitu requestives (meminta), questions (bertanya), 

requerements (menuntut, menghendaki, memerintah), prohibitives (larangan), 

permissives (membolehkan), dan advisories (menasihati dan  memperingatkan). 

Tindak ilokusi direktif yang sering digunakan oleh guru dalam proses belajar-

mengajar di SLB Negeri 1 Alahan Panjang, yaitu ilokusi direktif perintah dan 

larangan. 
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